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KATA PENGANTAR 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala limpahan 

rahmat, karunia, dan petunjuk-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi 

yang berjudul “Nilai Filosofis Budaya Takanab Suku Anoit dalam Perspektif Kajian 

Filsafat Dekonstruksi Jacques Derrida” dengan baik. Skripsi ini disusun sebagai salah satu 

syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Filsafat pada Program Studi Filsafat, Fakultas 

Filsafat, Universitas Katolik Widya Mandira Kupang. Penelitian ini berangkat dari 

ketertarikan penulis terhadap kekayaan kearifan lokal yang dimiliki oleh masyarakat Atoin 

Meto di Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU), khususnya nilai-nilai filosofis dalam Budaya 

Takanab Suku Anoit. 

Budaya Takanab secara harfiah dapat diartikan sebagai "pedoman kehidupan Suku 

Anoit", yang mengandung nilai-nilai Filosofis tentang sejarah, kehidupan, dan keberanian 

dalam kehidupan bermasyarakat. Di tengah arus modernisasi dan globalisasi, kearifan lokal 

seringkali terpinggirkan, padahal di dalamnya terkandung kebijaksanaan yang relevan untuk 

menjawab berbagai tantangan kontemporer. 

Dalam upaya memahami lebih dalam nilai-nilai filosofis Budaya Takanab Suku Anoit, 

penulis mencoba mendekatinya melalui perspektif pemikiran Jacques Derrida, khususnya 

konsep "Dekonstruksi". Jacques Derrida mengembangkan filsafat dekonstruksi sebagai 

metode untuk menggugat struktur makna yang dianggap tetap dan mapan dalam teks, bahasa, 

dan budaya. Menurut Derrida, makna selalu bersifat tidak stabil, bertumpuk, dan terpengaruh 

oleh oposisi biner (misalnya: benar/salah, pusat/pinggiran, kuat/lemah), yang seringkali 

menciptakan hierarki nilai. Dalam budaya Takanab, sejarah tidak ditulis secara formal, tetapi 

diwariskan secara lisan melalui mitos, ritus, dan simbol. Filsafat dekonstruksi akan membaca 
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sejarah ini tidak sebagai kebenaran objektif, tetapi sebagai konstruksi naratif yang terus 

bergeser sesuai konteks.  

Derrida akan mempertanyakan: Siapa yang menentukan sejarah itu benar? Narasi 

siapa yang diutamakan? Apa yang tersingkir? Maka, sejarah Takanab dibaca bukan sebagai 

catatan kronologis, tetapi sebagai “Jejak (trace)”, sesuatu yang tidak hadir sepenuhnya, tapi 

tetap memengaruhi makna. Dengan jelas Dekonstruksi mengajak kita meninjau ruang kosong 

di antara cerita leluhur dan realitas saat ini, serta memperlakukan "yang tidak tercatat" 

sebagai sama pentingnya dengan "yang dikisahkan." 

Penyusunan skripsi ini tidak lepas dari bimbingan, dukungan, dan doa dari berbagai 

pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih yang setulus-

tulusnya kepada: 

1. Bapak Uskup Atambua, Mgr. Dr. Dominikus Saku, Pr, yang telah memfasilitasi 

penulis dalam panti pendidikan calon imam di Seminari Tinggi St. Mikhael, 

Penfui-Kupang dan proses perkuliahan di Fakultas Filsafat Universitas Katolik 

Widya Mandira Kupang, sekaligus menjadi pembimbing I yang telah dengan tulus 

hati dan bijaksana menyumbangkan pikiran kritis melalui catatan dan ide kritis 

selama penulisan skripsi ini. 

2. P. Dr. Philipus Tule, SVD selaku Rektor Universitas Katolik Widya Mandira 

Kupang yang dengan bijaksana dan penuh pengabdian telah memimpin 

penyelenggaraan pendidikan di lembaga pendidikan tinggi ini. 

3. Rm. Drs. Yohanes Subani, Pr., Lic.Can., selaku Dekan Fakultas Filsafat 

Universitas Katolik Widya Mandira Kupang beserta seluruh dosen yang telah 

berkenan mendidik dan membagikan ilmu-ilmu berharga sebagai bekal masa 

depan penulis. 
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4. Rm. Drs. Patrisius Neonub, Pr. selaku pembimbing II yang juga dengan penuh 

dedikasi, kesabaran, ketelitian serta kerelaan waktu dan tenaga, telah membimbing 

penulis hingga menyelesaikan tulisan ini. 

5. Drs. Leonardus Mali, L.Ph selaku Dosen Penguji yang telah berkenan meluangkan 

waktu dan memberikan koreksi konstruktif demi kesempurnaan skripsi ini. 

6. Para dosen dan Pegawai di Fakultas Filsafat Universitas Katolik Widya Mandira 

Kupang yang telah mendukung penulis dalam menyelesaikan tulisan ini. 

7. Komunitas Seminari Tinggi Santo Mikhael Kupang: Romo Praeses, Para Romo 

Prefek, Para Romo Pembina, Para Frater, Para Suster, dan Karyawan-Karyawati 

yang telah membantu dan mendorong serta memotivasi penulis selama berada di 

Seminari Tinggi Santo Mikhael Penfui Kupang. 

8. Kedua orang tua tercinta: Bapak Yohanes Takun dan Mama Anastasia Abuk; dan 

saudara/i terkasih: Redemptus Anoit, Melkidius T. Anoit, Archangela G. Takun, 

Maria Marlina Takun, Menciana Takun, dan Frio Jonatan Anoit, yang sangat 

mencintai penulis dengan selalu memberikan berbagai dukungan berupa moral 

dan materi, serta nasehat-nasehat yang berharga bagi perjalanan hidup penulis. 

Juga kepada semua keluarga besar dan semua orang yang dengan caranya masing-

masing telah mendukung penulis. 

9. Sahabat-sahabat terkasih; Efen, Archo dan Erlin atas pengertian, motivasi, dan 

kebersamaan yang tulus. Kalian adalah alasan di balik senyum dan kekuatan 

dalam menyelesaikan karya ini.  

10. Teman-teman mahasiswa/i seangkatan Fakultas Filsafat Universitas Katolik 

Widya Mandira Kupang tahun 2021, secara khusus teman-teman Frater Projo 

Seminari Tinggi St. Mikhael (terlebih khusus teman-teman Frater Keuskupan 
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Atambua) yang dalam kebersamaan telah mendoakan dan mendukung penulis 

dengan caranya masing-masing.   

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, 

segala kritik dan saran yang membangun akan sangat penulis hargai demi perbaikan di masa 

mendatang. Semoga skripsi ini dapat memberikan kontribusi positif bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya di bidang filsafat dan studi kearifan lokal, serta dapat bermanfaat 

bagi pembaca. 

 

 

Kupang, 4 Juni 2025 

Penulis 

 

Dionisius Anoit 
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ABSTRAKSI 

Budaya Takanab Suku Anoit merupakan salah satu praktik kultural yang menyimpan makna 

filosofis mendalam tentang hubungan manusia, alam, dan komunitas. Namun, dalam arus 

modernitas, praktik ini sering dipandang sebatas ritual tradisional yang statis. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji nilai filosofis yang terkandung dalam budaya Takanab melalui 

perspektif filsafat dekonstruksi Jacques Derrida. Pendekatan dekonstruksi dipilih karena 

mampu membuka lapisan makna tersembunyi dan menolak reduksi terhadap satu tafsir 

tunggal. 

Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan analisis tekstual-hermeneutis. Data 

diperoleh melalui studi literatur, wawancara dengan tokoh adat, serta observasi langsung 

dalam pelaksanaan Takanab. Analisis dilakukan dengan prinsip dekonstruksi, yaitu 

membongkar oposisi biner, menggugat klaim makna tunggal, dan mengungkap makna-makna 

alternatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Takanab mengandung tiga nilai filosofis utama: relasi 

koeksistensial manusia dengan alam, pemahaman waktu yang siklikal, serta solidaritas 

komunitas yang menempatkan individu dalam kebersamaan. Melalui pembacaan 

dekonstruktif, budaya Takanab tidak lagi dipahami sebagai tradisi kaku, tetapi sebagai ruang 

filosofis yang cair, terbuka, dan selalu dapat ditafsir ulang. 

Kesimpulannya, Takanab bukan hanya warisan budaya lokal, melainkan juga teks filosofis 

yang dapat memperkaya wacana filsafat kontemporer melalui dialog antara tradisi dan 

pemikiran modern. 

Kata Kunci: Takanab, Suku Anoit, Dekonstruksi, Derrida, Nilai Filosofis 
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